INTERNALISASI NILAI-NILAI KEAGAMAAN
DI USIA KANAK-KANAK
Oleh : Fitri Oviyanti®

Abstrak: Froses pendidikan yang paling berkesan dan memiliki
“daya tanam” yang kuas adaloh proses pendidikan yang
diicdukan sejok kecil pada ansk-anak Dalam sistem pendidikan
Islam pelaksanaan “tarbivatd iyl atau pendidilan kehwarga
sangat ditekankan, rerwiama dalam kerangka menanamkan nilai-
nilai agama dan norma moralitas Islam.  Banyak cara yang
dapat  dilakwkars  dalom  menginernalisasikan  nilai-nital
keagemaan pada anak di wsia kanak-kanak Proses internalisasi
nilai i dapat dilakukan dengan series membertkan larikan dan
percontohan (uswah) yang baik kepada anck-anak Selain itu,
keluarga, suru. dan siapa saja harus selale menjaga linglangan
perpadan anak dari berbagal tnformasi yang dapar merusak
memial  dan  mempengandhi  priloky  bwruk  dengan  cara
menghindari anak melihat  mendengar, menjangkau apa saja
yang dipandang tidak bermanfoar menbenmk karakier moralitas
islami

Kata kunch: Internalisasi. nilai, agama, anak-anak. isiami

Pendahuluan
Proses sosialisas: nilar dapat dilakukan dengan dua cara yaitu evolusi
dan revolusi (Muhammin dan Mupb 1993; 452), Cara evolusi menuntut

keuletan dan kesabaran dengan rentang waktu yang panjang dan disampaikan
secara berangsur-angsur  Sedangkan cara revolusi menuntut  adanys
perubahan tata nilai yang sudsh usang dan modifikasi atau bahkan digant
dengan mlai-nilai bani Dalam hal iy, cara evolusi dipandang agsk letinh
efektif danpada cara revolusi, karena dengan cara i nilai-nilai akan lebih
meresap dan bertahan lama dalam pwa generas: penerus Cara evolusi i
adalah melalw proses pendidikan (Manan 1989 24)
Keluarga atan rumah tangga pada hakikatnya merupakan tempat

mmnadmmahaguukmm&manperolchmlu-nﬂmlwmmm
dan penumbuhan sikap keagamaan Oleh sebab iy, pendidikan agama yang

* Pemulis adalah Dosem Lwar Biasa Fakwias Tarbiyah [AIN Raden Famh

Palembang, ahammi Pascasaryana IAIN Imam Bomjol FPodang, dengan spessalisasi
Pendidikan I siam

mhhmmhmmmjmahmmmmm
terutama di usia kanak-kanak (1-5 tahun) ketika pengaruh kehuarga sangat
mendominasi kehidupan anak.

Ansk di Usia Kanak-Kanak

Secara umum ishlah kanak-ksnsk dipernuntukken bagi anek-anak
yang belum memasuki usia sekolah dasar (1-5 tahun) Mereka mi biasanya
baru berada di kelompok-kelompok bermain atau Taman Kanak-Kanak.
Anak di usia kanak-kanak (1-5 tahun) wmlsh yang dmaksudkan dalam arvkel

Cin-cin khas anak di usa kanak-kanak
Setiap anak yang memasukr usie kensk-kanak umumnya memiliki
mmmwm

(pandangan), yakni pandangan mercka (ansk) itu sendiri (Hudgins: 1983:
45). Sifar egosentris naif pada kanak-kangk berlangsung secara tidak
sadar, dan merupakan sikap batin yang dimiliki secara alamiah (Sujanto:
1985: 144). Pada fase im, kanak-kanak memandang dunia luar dari sudut
masih sempit, schingga mercka tidek mempu menyelami perasaen dan
senantiasa dialami oleh setiap snsk di bawah usia sekitar 3 tahun dalam
rangka proses perkembangannya.
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b. Relas; sosial yang primutif
hngkunganrya masih sangat longgar. Scbab anak belum mampu
dunia sekitar belum tampil sebagai kesatuan obyektif tersendin (Sujanto

cKum;m—Mmhnwndakw

Pada usia kansk-kanak, dunia lshinah dan batiniah anak masih belum
terpisshken.  Maksudnyn, anak belum dapet memahami perbedaan
keduanya Isi lahiriah dan isi batinishnya masih merupakan sanu kesatuan
yang bulat (Sujanto: 1985: 115)

d Sifa: fisiognomis terhadap dunia sekitar,

Ansk bersikap fisiognomis artinya ansk secars langsung memberikan
sifat lahiriah atau materil pada setiap proses penghayatan (Sujanto: 1985;
116). Hal mi terjadi karena anak belum dapat melihat perbedasn antara
benda hidup dengan benda mati. Bagi kanak-kansk, segala sesuatu yang
berada di sekitamys dianggap scperti makhluk hidup yang memliki badan
dan roh sekaligus seperti dinmya sendin.

mengingat informasi, mengevaluasi gagasan, menyaring prinsip, dan menarik
k«mﬂmld;mmmpahembmkmuh&mm
pa'lulhmn mental yang  dialami mnan yang bck.uu dsw

perkembangan kognitif anak menjadi 4
tahap. Pertama, tahap sensoni motor (0-2 tahun). Pada fase ini, anak belnjar
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tentang lingkungannys melahu kesan-kessn sensoris dan motorisnya. Kedua,
tahap praoperasional (2-7 tshun). Fase ini anak mengembangkan fungsi-
fungsi simbol dan bahssanya dengan lebih maju sebagai alat untuk
berinteraksi dengan lingkungannya (Hamilton: 1994: 218-220). Manipulasi
simbol, termasuk kata-kata merupakan kuraktensbk penting dan tahap
praoperasional ini. Ansk meniru perilsku orang yang ada di sekitamya
Ketiga, tahap operas: konkret (7-1) tabun). Pada fase m:, anak umumnya
sudah berada di sekolah dasar. Keempat, tahap operasi formal (1) tahun ke
atas). Perkembangan kemampuan berpikir abstrak merupakan cini utama dani
perkembangan kognitif pada tshap operas: formal

2. Perkembangan emos

Emosi sebagai suatu pengalaman yang bersifat temporal, baik positif
maupun negatil yang dirasakan secara hebat dalam din, yang disebabkan
oleh adanya proses belajar dan pembawaan respon-respon fisik Kartano
(1998 118), mengatakan bahwa sesudah mengalami  dependens:
(ketergantungan) pada ibunya (selama masa bayi), anak yang berumur 2-4
tahun mgin melepaskan din dan pengaruh dan kewibawaan ibunya. Hal im
dikarenakan anak mulai mengenal AKU atau egonya dan sadar akan tenaga
serta kemampuan sendiri. Pada penode milah, anak muls memad: keras
kepala, susah diatur, dan tidsk patuh pada perintah orang tua Periode ini
disebut sebagai masa mencntang atau Trofzalter pertama, tay fase negotif,
fase beraja-raja yang berlangsung lara-kira 2-10 bulan Sikap menentang
pada anak di usia kanak-kanak 1 muncul tanpa sebab-sebab tertentu, dan
akan hilang atau mereda dengan sendirinya.

Periode mu sepertinya sangat berbahaya, tetapi ini merupakan proses
perkembangan  yang  alami dm harus  dilalu;, Dengan biubmgan dan
pengarahan yang baik serta bermnuansa agamis dan pendidik (khususnya
orang tua), anak dapat melewati masa-mass sulit i dengen sukses Bahkan,
masa-masa suiit ind justru dapat menjadi sant-saat yang tepat bagi orang tua
khususnya, untuk menenamkan self confindence (rpsa percaya din) pada din
anak yang kelak akan sangat berarti bagi perkembangan jiwanya.

3. Perkembangan fantasi

Fantas: adalah suatu kemampuan jiwa untuk menciptakan tanggapan-
tanggapan baru dengan bantuan tanggapan-tanggapan yang telah ada
(Ahmadi: 1995: 64). Salah satu cin khas anak di usia kanak-kanak adalsh
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Perkembangan sosial berarti  perolehan untuk
memwwmlm 250), Untuk

dapat 2
Menurut Mussen (1987: 144) selama 6 bulan terakhir dari
mmumummmuhmm
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yang tidak benar, yang baik dan tidak baik (bunuk), seperti yang
kebersihan, penguasaan agresivitas, dan kepatuhan pada
orang tua. Standar ini merupakan awal pengertian anak mengenai benar dan
salsh, baik dan buruk.

Piaget (1989: 517-519), membag: perkembangan moral menjadi dua
tahap

1. Tahap realisme moral (5-10) tabun.

Tahun-tshun  awal  prasekolah, anak-anak masih  menunjukkan
pemshamsn yang minmim terhadap aturan-gturan sosial Baru sekitar usia
5 atau 6 tahun, mereka mulai memmjukkan perhatian dan respek vang
besar terhadap sturan-aturan

Tahap moralitas kerjasama atau otonomi moralitas (sekitar usia 10
tahun ke atas).

!

[ 5]

dan dumia kanak-kanak, sehingga masa ini seringkali disebut masa bermain
Buhler (1990: 184), mendefinisikan bermain (play) sebagai fungsi latihan
yang di dalammya terdspat kemkmatsn tersendini akibat pemenuhan fungsi
tersebut

7. Perkembangan jiwa keagamaan
Menurut Harm (1955: 93-96), perkembangan agama pada anak-anak

melalui tiga tahap, yamtu

1. The fairy-tale stage (tabap dongeng)
Tahap ini dimulai sekitar usia 3-6 tahun Pada usia seperti ini, konsep
snak tentang Tuhan lebih bersifat fantastis (berdays hayal tinggi) dan
emosional danpada rasional, Sifat beragama yang sangat diwarnai fantas:
pada usiz imi berksitan dengan kemampuan rasional anak yang masih
sederhana. Dani  penclitanmya, Harm mengemukakan behwa konsep
agama bagi anak usia ini sedikit sekali atsu bahkan dapet dikatakan tidak
bersifat ntelektual
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2. The realistic stage (tahap realistis)
Ketika smak sudsh memasula sekolsh dan menjelang remaja, gambaran
snak tentang Tuhan lebih realistis. Hal i diperoleh anak baik melahui
institusi-institusi  keagamasn, msupun dan pengajarsn  orang-orang
MMWNMWWMMM
mengekspresikan jiwa keagamasnnya (konsep tentang Tuhan) secara
formalis. Itulah sebebnya, pada tahap ini mnak sangat tertank dengan
!-lhﬂll. I Im ll L - lml serta i l .
mwhmkwmdﬂnhﬁmoﬂnmdewmdi

3. The individualistic stage (tahap individualistis)

Pada tahap mi, ansk menampakkan kadar kepekaan emosional yang

tinggs. Tahap ini terbagi 3.

a Konscp ke-Tuhsnan yang konvensional dan konsevatf, dengan
pengaruh fantasi yang kecil.

b, Konsep ke-Tuhanan yang lebih onsiml! dan diekspeesikan secara
personal.

¢, Konsep ke-Tuhanan yang bersifat humanistik Hal ini dipengaruhi
oleh pertambahan usie dan juga pengaruh lingkungan

Usaha Internalisasi Nilai-Nilai Keagamaan di Usia Kasak Kanak

Dua upaya yang dapat dilakukan dalam mengintemalisasi nilai-nilai
keagamaan. Perfama, dalam menciptakan suasana keagamaan di keluarga
orang tua perlu memelihara aktivitas yang bermuensa keagamaan di rumah.
Hal mi berarti bahwa tidak hanya terbatas kepada pembiasaan untuk
seluruh anggota keluarga yang lain pun seyogyanys dilandast dan dijiwai
anak dengan orang tua serta seluruh anggota keluarga yang penuh dengan
kasith saysng menjadi menu schari-han delam setiap keluarga muslim.
Kedua, membuat persturan-peraturan yeng sesuei dengan kondisi psikologs
anak di usia kanak-kanak Usia kansk-ksnsk terkadang memang menjadi
sagt-saat yang cukup menyulitken kedua orang tua dalam mendidik anaknya,
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untuk menghayati secara sadar skan manfaatnya Kecendenmngen anak, —
terutama mulai usia 3 tahun — bersifat egosentns, keras kepals, susah diatur,
dan tidak patuh lagi merupakan tantangan tersendin bagi orang tua dalam
upaya mternalisas: nilai-milal keagamaan.

Sepert: yang telah disinggung sebelummyz bzhwa menurut Piaget,
selama  tahun-tahun  awal pra sekclah, anak-anak masth  mepunjukkan
pemahaman yang minim terhadap sturan sosial. Baru sekitar usia 5 atau 6
tabun, mereka mulai menunjukkan perhatian dan respek vang besar terhadap
aturan-aturan, Mereka menganggap aturan-ahuran ity sebagai sesuaty yang
past, bersifat eksternal yang diciptakan dan disampaikan melalui otoritas
orang dewasa Berbasis teon Piaget ini, Lawrence Kohlberg, pada salah satu
keterangannya dalam teori perkembangan moral anak mengemukakan behwa
pada usia 4-10 tahun, anak bersda pada tingkat pra-konvensional. Pada
tingkat ini, anak-anak cenderung menghindan kesulitan, rasa sakit akibet
huskuman, larangan atas kebebasan, dan kecemasan

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa secara psikologis,
di usia kanak-kanak, anak memang cendenmg tidak patuh pada aturan-
aturan Namun, ketidakpatuhan it bukan merupakan sustu kesengajaan,
melamkan terjadi tanpe disadari anak. Hal mi tdak lam disebabkan masih
minymnya kemampuan pemahaman (ketidakmarangan kognitf) anak di usia
kanak-kanak. Kalaupun terdapat kepatuhan anak terhadap persturan-
peraturan di usia kanak-kanak, maka kepatuhan tersebut hanya didorong oleh
keinginan untuk menghindan kecemasan atau rasa sakit akibat hukuman, dan
didominasi oleh kendali ekstemel dan orang dewasa, belum didasarkan atas

Pendekatan dan Metode Interaalisasi di Usia Kanak-kanak

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, pendekatan berarti proses,
perbuatan atau cara mendekats (1995: 131). Sementara metode berarsti cara
yang teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapa maksud atau care kega
vang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna
mencapal tujuan yang ditentukan (1995: 652). Kendatt sering dianggap sama
pengemlmya. pendekatan tampak bersifat Jebth umum (universal) dan pada

metode. Sebaliknys, metode tampak bersifat lebih khusus (spesifik) dan
sistematis Walaupun begitu, keduanya tetap saling berhubungan erat dalam
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upaya internahsasi nilai-niai keagamaan Beberapa pendekatan yang dapat
digunakan oleh orang tua dalam upaya intemalisasi nilai-nilai keagamasn
pada anak di usia kanak-kanak adalsh

1. Pendekatan keagamaan

Memmut Arifin, pendekatan keagamaan memandang bshwa asjaran
Islam yang bersumber kitsb suci al-Quran dan sunnah Nabi menjadi sumber
inspiras: dan motivasi pendidikan Islam (1993: 151). Firman Allah dalam al-
Quran yang dapat menjadi sumber inspirasi dan motivasi bagi orang wa
dalam rangka internalisasi nilai-nilai keagamaan kepada anak, misalnya(Q.S.
16:125) dan (QS 2: 125) Rasulullah bersabda “Mudshkanlah dan jangan
persulit, gembirakaniah dan jangan buat sedih™ (Ismail; 1999: 27)

2, Pendekatan pedagogis dan psikologis

Pendekatan i menuntut pundangan bahwa manusia didik adalsh
makhk&Tuhmmbemdadalanpmmpaumbmwdmpﬁmnbangm
jesmamish dan rohanish yang memeriukan bimbingan dan pengarahan
melalui  proses kependidiken (Anfin: 1993: 136) Membmbing dan
meupmﬂmpatembmwpmdmpcmmhmmpsmm:dahm
pengertian pendidikan, tidak dapat dipisahkan dan pengertian psikclogss.
Scbab, mendidik manusia yang sedang tumbuh dan berkembang harus
didasarkan atas tahap-tashap perkembangan psikologisnya.

3. Pendekatan pembiaszan

Pembissaan adalah salah satu alat pendidiken. Bag anak, seperti usia
kanak-kanak, pembiasaan sangat penting Sebab, kanak-kanak belum mampu
berpikir secara kompleks dan shstrak, ndak seperti orung dewasa. Di usia
kanak-kanak, anak belum mampu memahami nilai-nilai keagamaan, apalagi
untuk menyadar: manfastnya Katakata sepert: jujur, ikhlas, amanah adalah
di antara contoh kata benda abstrak yang sulit diterims oleh akal anak. Pada
kondisi psikologis kanak-kanak yang seperti ini, pendekatan pembiasaan
terhadap penlaku-penlaku yang baik dan mengandung milai-nilai keagamaan
merupakan salah satu pilihan tepat dan bijaksana.

Daradjat (1970 62) mengatakan bahwa untuk membina anak ager
mempunyar sifat-sifat terpui, tidak mungkin dengan membenkan penjelasan
tentang pengertian-pengertian s4ja, tetspi perlu membiasakannya untuk
melakukan yang baik, yang diharapkan nantinya 12 akan mempunysi sifat-
sifat terpuyi ity dan menjavhi sifat-sifat tercela Kebiasaan dan latthanlsh
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yang aksn membuat ia cenderng untuk melakukan yang beik dan
menmggalkan yang kurang baik.
4. Pendekatan pengalaman

Pengalaman laksana guru bisu yang tidak pernah marah, tanpa jiwa,
1997: 70). D1 usia kansk-kanak, umumnya anak belum mampu memahami
segala sesustu yang bersifat abstrak. Sebaliknym kanak-kanak akan lebih
cepat menyerap segala sesushu yeng dapat didengar, dilthat, dan dirasakan
mnyu(haicﬁ}ummmmlnpngahw
berpengaruh pada perkembangan jiwa ansk, termasuk perkembangan jiwa

Permyatasn i atas menggambarkan bahwa orang tua perdu
menggunsksn pengalamsn sebagai salah satu pendekatan dalam upaya
adalah membiasakan sifat jujur, ikhlas, ataupun smansh (nilai-nilai moral),
mengasihi sesama atau oarag yang lemah (nilas-nilai sosal).

5. Pendekatan emosional

Secara umum, fase kanak-kanak merupakan fase emosional. Sebab,
sesudah mengalami dependensi (ketergantungan) pada ibumya (selama masa
bayi), anak yang berumur 2-4 tahun ingm melepaskan dini dari pengaruh dan

“kewibawaan ibunya Anak mulai mengenal AKU atau egonye, sehingga pada

din anak mulai tumbuh keinginan umtuk menjadi diri sendin, ingin mandiri,
dan bertingksh laku menunut kemsusnnya sendiri Padahal sebensmya anak
masth sangat membutuhkan bantusn dani orang-orang dewsasa vang ada di
sekelilingnya, terutama orang tua Anak cenderung menjadi keras kepals,
susah diatur, tidak patuh dan suka menentang. Anak di usia in juga senang
mencoba-coba (berinisiatif), dan emosi anak sering tampak melusp-luap,
tidak terkontrol disertal denga agresi yang kuat.

Di satu sisi, kondisi emosional kenak-kanak yang tidak stabil dan
cmda\mmehm-hupmmmumﬂnhndmmsemxndak

kondusif begi upaya internalisasi nilsi-nilai keagsmasn Berdasarkan
beberapa pendekatan yang telah dipaparkan tadi, maka metode-metode yang
dapat digunakan oleh orang tus dalam internalisas: nilai-nilai keagamaan
kepada anak-anak adalah :
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175). Sebab, bukankah orang tua yang selalu dilthat dan diamati olch snak
setiap han, Menurut Jersild, secara sadar ataupun tidak sadar, snsk-snak
akan menjadiken orang tusnya sebagai mode! yang skan mempengaruhi gaya
hidup mereka (1968; 512), Pada masa ini, anak cenderung meniru. Proses
tersebut merupakan cara bagi orang tua untuk mengmntemalisasikan milai-

nilad keagamain kepada anak.
2. Metode latihan (pengulangan stau driif)

Melatih berarti memberi anak-anak pelajaran khusus  atau
bimbingsn untuk mempersispkan mereka kejadian atau masalsh-

kata (Daradjet 1970: 64). Latihan-latihan ini dilakukan melahu contoh-
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contoh (teladan) yang terutama diberikan ol¢h orang tua di rumsh dan
lingkungan keluarga, yaitu!

1. Memberikan tugas sesuai dengan jenis kelamin anak
Bertahap dalem melath

. Tidak mencerca anak, jika 1a salah

Membantu di awal pemberian tugas

Tuxdak menugaskan sesuatu pada waktu yang tidak tepat

. Tidak berlebihan dalam memben motivas:

. Metode kisah (Dimas: 2000: 109-112).

Anak usia kanak-kanak memiliki kemampuan untuk berfantas:
(berkhayal) yang sangat tinggi. Kecenderungan psikologis kanak-kansk im
dapat dimanfzatkan oleh orang tua untok menginternalisasikan nilai-nilai
keagamaan dengan menggunakan metode kisah (cerita),

Seirning dengan perkembangan psikologisnya, kanak-kanak skan
membutuhkan tokoh idolanya —selain orang tuanys— dan melalu: lkasah-kisah
yang baik, orang tua dapat mengarahkan anak-anaknya agar memilih tokoh-
tokoh idola yang benar, selaras dengan akidah Islam. Sebab, bila dalam hal
mi orang tua berlepas tangan, maka anak-anak dapat saja terginng
mengagumi (mengidolakan) tokoh-tokoh yang tidak semestinya menjadi
idola Di tengah membamjimya tokoh-tokoh idola dari Barst dewasa ing,
bukan sesuatu yang tidak mungkin, jikea anak-anak mengidolakan tokod-
tokoh semisal Swperman, Power Rangers, Barmam, Dora Emon, Pokemon,
ataupun Crayont Sinchan yang jahil  Sebab, tokoh-tokoh itu yang selalu
dﬂihm:yndimlcvisi koran, majslah, dan media massa lairmya. Padahal,
wokoh-tokoh itu berasal dan dunia khayal dan lamunan yang menyesatkan
Idola-idola itu rapub, baik dari segi kepribadian, maupun akhlak. Dalam
sejarsh Islam tokoh idola tersebut seperti Khabd bin Walid sebaga pedang
Alish, Hamzsh schagai syahid yang agung dalam perang Uhud, Umar bin
Khattab sebagai seorang yang tidak pemah kcmpromi dengan kebatilan, atau
Utsman bin Affan dengan kedermawanannya, dan scbaganys Bila hal ity
dwungkapkan lengkap dengan kisah-kisehnya, tentu akan berpengaruh positf
ke dalam jiwa kanak-kanak

Yang terpenting adalah para tokch dan pejuang Islam ity bermuara
pada teladan utama, yaitu Rasulullshsaw., karena beliau adalah suri tauladan
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merupakan bagian dan kewajiban seorang muslim, sekaligus salah satu
bentuk sywkur kepada Allah yang telah memberi kita segalanya “Kalau
kamu diberi mainan oleh aysh, kamu pasti berternima kasih kan?™ “Nah
begitu juga kepada Allah, Allsh sudah memben kita bumi sebagai tempat
tinggal, tumbuhan dan hewan sebagai bahan makanan, dan masith banyak
lagi Oleh sebab itu, mengapa kita harus merasa berst untuk berterima kasih
kepads Allab?™ Dialog-dialog seperti ni juga bisa dilakukan oleh orang tua
sambil mengajak kanak-ksnak berjalan-jelan memkmati keindshan alam.
Bahkan dengan cara ini, orang tua dapat dengan langsung menunjukkan
contoh-contoh kebesaran Allah yang tampak di alam.
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anak : “Kalau kamu jadi penduduk desa dan dibohougi oleh s: anak gembala,
kamu skan marsh nggak?’. Berilah anak kesempatan dan doronglah ia untuk
msu mengungkapkan perasaanmys Dengan cara itu, orang tua sekaligus

o
4. Mectode penghargaan
y_n‘m;mnmbus'xmnmvabddmg«b_d xmmapu

yang diberikan oleh orang tua manakala kansk-kanak melekukan perbuatan
baik yang bermuatan nilai-nilai keagamaan Atau manakala kanak-kanak mau
melakukan rutinitas keagamaan tanpe disurvh-suruh, Orang tua juga dapat
menjanjikan akan membeni hadiah, kala anak mematuhi perintah orang tua.
Penghargean non verbal bdak selamanys berupa hadiah-hadish
yang bersifat material, tetapi bisa juga berupa periskuan-periakuan hangat
dan penuh kasih sayang dani orang tua kepade anak yang telah melalukan
perbuatan-perbuatan baik dan terpuji. Memberi senyuman, atau mencium dan
memeluk kanak-kanak dengan tulus setelsh mendengarkan ia berkata dengan
Jujur, misaltrys, sdalsh salah satu contoh lain dan penghargasn yang bersifat
non verbal Periakuan hangat dari orang tua yang seperts ini akan membuat

(lisan) juga besar pengsruhnys dalam menguatkan penlsku positif kanak-
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kebiasaan bunuk, menguasai jiwa, serta mencegah perkembangan pribadi
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Menyiapkan Permainan yang Bernuansa Islami
Permainan berarti sesustu yang digunakan untuk bermain, barang

atau sesuatu yang dipemnainkan Menurat  Kartono (1958 126-127),

permainan mempunyai arti dan nilai bagi anak sebagai berikut

1. Permaman merupekan sarana penting untuk mensosialisasikan anak,
yaitu sarans untuk mengintrodusir anak menjadi anggots dan suatu
masyarakat

2 Dawpemmmndmumbummankbmmmmkwkmptm
dan potensi din.

3 Dalam situasi bermam anak bisa menampilkan fantasi, bekat-bakat dan

kecenderungannya.

4. Ditengah permainan sctiap anak menghayati macam-macam emaosi

5. Permaman memjadi alst pendidikan, karena permawmnen bisa membenkan
rasa kepuasan, kegembiraan, dan kebahagiaan anak.

6. Permainan mambmkm kescmpuum pra-latthan untuk mengenal eturan-

i Permainan “tends merah dan tanda hitam™

Permainan ini aken mengajarkan kepeda ansk untuk mengenal
konsep kejujuran. Caranya, siapkan selembear
merah dan hitam Lalu, katekan pada snak- "Ibu (ayah) akan mengatakan
sesuatu. Kalan menurut kamu betul, buat garis (seperti angka satu) pada
kertas dengan spidol berwama merah, dan jika menurutmu salsh, buatlsh
gans tersebut dengan wama hitam.

5
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dan permainan tepuk tangan yang bernafaskan Islam Lagu-lagu tersebut bisa
memanfaatkan linknya yang telah ada, hanya syaimya diubah dan diben
nuansa agamis, Benkut contohnya.
1. Judul lagu “Tuhan saya Allah™
Lirk : Topi saya bundar
Tuhan saya Allah
Allah Tuhan saya
Kalau bukan Allah
Bukan Tuhan saya
Tuhan saya satu
Satu Tuhan saya
Kalau ndak satu
Bukan Tuhan saya.
2. Judul lagu “Bangun Pagi”
Tiap han aku bangun pagi
Melipat selimut dengan rapi
Terus mandi dan  gosok gigi
Shalat subuh tak lupa lagi ( Karim: 1990 48),
3 Judul lagu "Rukun Islam®
Lirik : Balonku
Rukun Islam yang lima
Syshadat shalat puasa
Zakat untuk si papa
Haj bagn yang kuasa
Siapa tidak shalat, dor!
Celaka di akhirat
Siapa tak bayar zakat
Oleh Allah dilaknat (2x)
4 Permmnan "Tepuk [slam®
Tepuk Islam!
Agamamu? Islam
Tuhanmu? Allsh
Nabtmu? Muhammad
Kitabmu? Alquran

T = e S . N Y TR B R e e g
TA'DIB, Vel IV No. 02, Septexmber 2001

Kiblatmu? Kabeh

5. Permainan "Tepuk Shalat*
Shalat Tsya'? 4 rakaat
Shalat Subuh? 2 rakesat
Shalat Zuhur? 4 rakaat
Shalat Ashar? 4 rakaat
Shalat Magnib? 3 rakaat

miumsehumakudmgbaﬁapadafueTmtzalm.hm(ﬁa
pembangkang pertama), dan belum memiliki kematangan kognitif Namun,
sesungguhnya di usia kanak-kanak inilsh ansk berpotensi besar untuk
menerima dan menyersp nilai-nilai keagamaan dengan lebih membekas.
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